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Lampiran 1 

 

LEMBAR WAWANCARA 

( Kantor DITRESKRIMSUS Unit Cyber Crime POLDA DIY ) 

Nama Narasumber : AKP Safpe Tambatua Sinaga, S.kom 

Tempat Tanggal Lahir: Padang 26 Juli 1986 

Pangkat / jabatan : AKP/ PANIT Subdit V 

Alamat/ Tempat tinggal : Asrama Polisi POLDA DIY 

 

Daftar pertanyaan Berkaitan Dengan Judul skripsi: 

“ Penentuan Tempat Dan Waktu  Kejadian Oleh Penyidik Dalam Kejahatan Dunia 

Maya (cyber crime) Di Wilayah Hukum POLDA DIY” 

1. Bagaimana mekanisme Penentuan Tempat Dan Waktu  Kejadian (locus dan 

tempus delicti) Oleh Penyidik Dalam Kejahatan Dunia Maya (cyber crime) ? 

2. Apa kendala penyidik dalam Penentuan Tempat Dan Waktu  Kejadian Dalam 

Kejahatan Dunia Maya (cyber crime) ? 

3. Dalam penentuan undang-undang yang digunakan dalam menjerat kejahatan 

cyber crime, apakah menggunakan KUHP atau UU. ITE , Dan apa 

pertimbangannya dan alasannya ? 

4. Tindak pidana cyber crime tidak hanya di atur dalam hukum pidana (KUHP dan 

UU. ITE ) tetapi di atur juga dalam hukum perdata (KUH.perdata (pasal 

:1365,1372,1373,1382) terutama hal penghinaan/ pencemaran nama baik , 

bagaimana pendapat bapak mengenai hal tersebut ? 

5. Apa kendala yang dihadapi oleh aparat penegak hukum dalam upaya 

penanggulangan kejahatan cyber crime ? 



6. Kasus tindak pidana cyber crime  yang terakhir ditangani dan siap/ sudah di 

limpahkan ke kejaksaan kasus tentang apa pak ? 

7. Dari kasus cyber crime yang pernah di tangani, kejahatan jenis apa yang paling 

banyak terjadi ? 

8. Bagaimana upaya pencegahan yang telah dan akan di lakukan oleh POLDA DIY 

terkait tindak pidana cyber crime ? 

9. Dalam penanganan tindak pidana cyber crime dengan pihak (instansi) mana saja 

kepolisian (POLDA DIY)melakukan kerjasama/ saling berkordinasi ? 

10. Apakah secara fasilitas POLDA DIY dalam penanganan tindak pidana cyber 

crime sudah  memadai atau masih membutuhkan fasilitas pendukung lainnya 

untuk memperlancar kinerja dalam penanganan tindak pidana cyber crime ? 
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